BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1

Penelitian Terdahulu
	no
	Nama Peneliti
	Judul/ Lokasi Penelitian
	Tahun
	Metode

Penelitian
	Hasil
	Perbedaan

	1.
	Fitriana Ayu Candra
	Pengelolaan sampah pasar tradisional dan partisipasi pedagang pasar dengan kebersihan lingkungan pasar
	2013
	Analitik
	Hubungan antara Pengelolaan Sampah Pasar Tradisional dengan Kebersihan Lingkungan Pasar. pedagang pasar lebih mementingkan tentang pengelolaan sampah pasar yang baik agar dapat menciptakan kebersihan lingkungan pasar secara maksimal serta pedagang lebih memahami tentang cara bagaimana menjaga lingkungan pasar dari timbulan sampah
	Menganalisis pengelolaan sampah pasar tradisional dan partisipasi pedagang pasar dengan kebersihan lingkungan pasar di 3 kecamatan 

	2.
	Novita Ambarsari
	Perilaku pedagang pasar wisata Plaosan dalam perspektif etika bisnis Islam  
	2022
	Kuantitatif
	perilaku pedagang di Pasar Wisata Plaosan belum menerapkan prinsip yang telah tertera pada etika bisnis Islam, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang sehingga perilaku pedagang menimbulkan beberapa faktor atau pengaruh negatif  serta positif  sehingga keduanya sama-sama berpengaruh terhadap perilaku pedagang di Pasar Wisata Plaosan.
	mengetahui etika bisnis Islam yang di dalamnya terdapat beberapa perilaku atau etika. Seperti jujur, tidak ada kecurangan dalam berjualan, tidak merekayasa harga serta positif bagi aspek sosial maupun finansial, sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap pedagang jika melakukan pelayanan yang kurang baik atau kurang memuaskan maka akan berdampak negatif. Sehingga pendapatan penjual akan menurun

	3.
	Fiskha Nurjanah Islami
	Perilaku Pedagang Terhadap Kondisi Timbulan Sampah di Pasar Rakyat Agrobis Plaosan Kabupaten Magetan 
	2023
	Deskriptif
	-
	Menilai faktor pengetahuan sikap, dan Tindakan pedagang terhadap Kondisi timbulan sampah 


B. Telaah Pustaka 
1. Pasar Rakyat 
Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No. 21 Tahun 2021 tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Perdagangan pasal 1 kutip 2. Pasar Rakyat adalah suatu tempat usaha yang lokasinya ditata, dibangun, dan dikelola oleh pemerintah, baik pemerintah daerah, Swasta, badan usaha milik negara dan/ atau  badan usaha milik daerah dapat berupa toko/kios, los, serta tenda yang dimiliki oleh seorang perdagangan kecil serta menengah, swadaya masyarakat atau koperasi serta UKM-M dengan proses jual beli barang melalui tawar menawar. 
Menurut Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan pasal 1 kutip 1, Perdagangan adalah suatu kegiatan tatanan yang berkaitan dengan kegiatan transaksi barang dan/atau jasa dalam negeri dan melampaui batas wilayah negara dengan tujuan pengalihan hak atas barang dan/atau jasa untuk memperoleh imbalan. 

2. Macam-macam Pasar Rakyat 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 pasal 8 paragraf 1 tentang kriteria pembangunan sarana rakyat No. 4 diklasifikasikan ada 4 tipe Pasar Rakyat yaitu:

a. Pasar Rakyat tipe A

1) Beroperasi setiap hari. 

2) Memiliki jumlah pedagang paling sedikit 400 orang dan 

3) Memiliki luas lahan paling sedikit 5.000 m².

b. Pasar Rakyat tipe B 

1) Beroperasi paling sedikit 3 (tiga) hari dalam 1 pekan.

2) Memiliki jumlah pedagang paling sedikit 275 orang.

3) Memiliki luas lahan paling sedikit 4.000 m².
c. Pasar Rakyat tipe C

1) Beroperasi paling sedikit 2 kali dalam 1 pekan.

2) Memiliki jumlah pedagang paling sedikit 200 orang.

3) Memiliki luas lahan paling sedikit 3.000 m².

d. Pasar rakyat tipe D

1) Beroperasi paling sedikit 1 kali dalam 1 pekan.

2) Memiliki jumlah pedagang paling sedikit 100 orang. 

3) Memiliki luas lahan paling sedikit 2000 m².

3. Sarana dan Prasarana penunjang Pasar Rakyat 

Tertuang dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 Pasal 11 :

a. Kantor Pengelola 

b. Toilet 

c. Pos ukur ulang 

d. Pos keamanan 

e. Ruang menyusui 

f. Ruang kesehatan 

g. Ruang peribadatan 

h. Sarana dan akses pemadam kebakaran 

i. Tempat parkir 

j. Tempat penampungan sampah sementara 

k. Sarana pengolahan air limbah 

l. Sarana air bersih dan 

m. Instalasi listrik
4. Jenis-jenis Pasar
Pasar berdasarkan sifat dan waktu kegiatan dibedakan menjadi beberapa macam jenis pasar seperti (anonim,2021) :
a. Pasar harian merupakan suatu kegiatan pasar yang kegiatannya dilakukan setiap hari atau dilakukan jual beli selama 24 jam.
b. Pasar tahunan merupakan pasar yang kegiatannya hanya terjadi sekali dalam satu tahun
c. Pasar temporer merupakan pasar yang kegiatannya hanya pada waktu tertentu saja.
5. Pengertian Sampah 

a. Sampah adalah suatu bahan sisa dari kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. Pada pasal 1 kutip 2 Undang-undang No.18 tahun 2008. 

b. Jenis Sampah 

1) Sampah Rumah Tangga 

Sampah Rumah Tangga yang bersumber dari kegiatan atau aktivitas kita  sehari-hari dalam rumah tangga yang menghasilkan sampah.
2) Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

sampah yang bersumber dari kegiatan kawasan komersial, kawasan Industri, kawasan Khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum. 

3) Sampah Spesifik 

a) Sampah yang mengandung bahan bahaya.

b) Sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun.

c) Sampah yang timbul akibat bencana 

d) Puing bongkaran bangunan 

e) Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah dan 

f) Sampah yang timbul secara tidak periodik.

Pendapat dari Setiowati & Furqonita ada beberapa jenis sampah yang dibedakan menjadi 2 jenis yaitu :
a) Sampah organik 
Sampah yang dihasilkan dari kegiatan sisa sisa pertanian di sawah seperti sisa dari panen dan sampah yang di hasilkan dari kegiatan pedagang sayur. Sebagian besar sampah yang di hasilkan dari rumah tangga merupakan sampah organik dengan jenis kulit buah dan sisa sayuran. Sampah organik merupakan jenis sampah yang mudah teruraikah di dalam tanah sehingga dapat di manfaatkan kembali untuk petani dijadi pupuk. 
b) Sampah Anorganik 
Sampah Anorganik merupakan sampah yang dihasilkan dari sisa proses industri yang bersifat sulit terurai. Maka dari itu penguraian sampah anorganik membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses penguraian, karena sampah tersebut sejenis dengan sampah plastik, botol  dan kaleng. (Meyrena & Amelia, 2020) 
c. Syarat Tempat sampah 

Tempat sampah adalah salah satu tempat yang digunakan untuk menyimpan atau menampung sampah sebelum ke TPS. Dengan tujuan di sediakan tempat sampah adalah (Peraturan Menteri, 2013): 

1) Menghindari terjadinya sampah yang berserakan dan menumpuk untuk menghindari terjadinya dampak buruk bagi lingkungan dan manusia 

2) Memudahkan para petugas untuk mengumpulkan dan mengangkut sampah.

Dengan kriteria tempat sampah harus mempertimbangkan :
1) Volume sampah karena jika volume sampah kecil tapi sampah yang di hasilkan banyak sama saja tidak berguna.

2) Jenis sampah.

3) Penempatan 

4) Jenis dan sarana pengumpulan dan pengangkutan sampah.

Dengan kriteria sarana pewadahan tempat sampah dengan:

1) Tempat sampah harus kedap air 

2) Tempat sampah yang bersifat mudah dibersihkan.

3) Ringan dan mudah di angkat.

4) Tempat sampah yang memiliki penutup.

6. Karakteristik sampah
Sifat sampah yang sifat fisik, kimia, dan biologi. Merupakan Sampah yang mempunyai karakteristik yang berbeda, dengan perbedaan yaitu:
a. Komposisi sampah 
1) Komposisi fisik 
Sampah dengan jenis faktor pemadatan dan berat jenis mencakup besarnya kecilnya persentase dari komponen pembentuk sampah yang terdiri dari bahan organik, logam, kayu, kertas dan kaca.

2) Komposisi kimia 
Analisis kadar air, dan kadar abu terdiri dari unsur hidrogen, oksigen, sulfat, dan karbon. Sehingga dalam kandungannya terdapat protein karbohidrat dan lemak. 
7. Sumber Sampah 

Sumber sampah yang paling utama yaitu aktivitas dari kehidupan manusia. Ketersediaan sampah dapat dilihat/diukur dari tingkat penggunaan dari aktifitas masyarakat terhadap suatu jenis kegiatan. Adapun material yang sering digunakan/ dihasilkan dalam lingkungan masyarakat yaitu hampir seluruh hasil kegiatan industry seperti sampah elektronik, sampah plastik, sampah makanan, dan jenis-jenis lainnya. Dalam sumber sampah 

a. rumah tangga biasanya sampah berupa dari sisa pengolahan makanan, kertas, kardus, gelas. 

b. Pertanian sampah yang dihasilkan termasuk dari bahan organik seperti jerami, sampah yang dihasilkan di bakar kemudian di hasilkan pupuk.

c. Perdagangan sampah yang di hasilkan kardus, pembungkus, dan bahan organik sayuran.

d. Industri sampah yang di hasilkan adalah bahan hasil proses produksi seperti potongan dan serpihan bahan, sampah industri berupa bahan kimia yang beracun dan dalam pembuangan harus dilakukan perlakukan khusus terlebih dahulu.  

8. Faktor Timbulan Sampah 
Dari Timbulan Sampah ada beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti:
a. Faktor Jumlah penduduk karena banyaknya penduduk atau padatnya penduduk akan menjadi banyaknya timbulan sampah. Maka tempat untuk penampungan sampah akan semakin mengecil karena banyaknya sampah yang dikeluarkan di setiap harinya. 

b. Faktor Pengolahan sampah jika dilakukan secara maksimal dalam pengolahan sampah maka akan menurun untuk timbulan sampahnya. sistem pengolahan sampah merupakan sistem manajemen dengan aspek perencanaan pengolahan sampah dari berbagai bidang, sehingga dapat menurunkan jumlah volume sampah sehingga dapat menyelesaikan permasalahan sampah. 

c. Faktor Lokasi sangat berpengaruh terhadap sampah apalagi di tempat pegunungan yang sangat lembap. Lokasi juga berpengaruh terhadap sampah apa lagi jika jauh dari tempat Pembuangan sementara (TPS).

d. Faktor kebiasaan masyarakat, pada zaman sekarang seseorang sangat suka mengonsumsi makanan yang tempat bungkusnya tidak ramah lingkungan.
9. Dampak Timbulan Sampah 
Dampak dari timbulan sampah Sebagai kegiatan industri yang berbahaya bagi lingkungan dan dapat menghasilkan limbah, maka jika tidak segera di kelola akan berdampak buruk bagi lingkungan sehingga menimbulkan efek negatif terhadap lingkungan. Pengelolaan yang tidak sesuai  dapat menyebabkan berbagai masalah, dimulai dengan masalah lingkungan, ekologi, kesehatan menurun merusak kesehatan tanah, mencemari lingkungan serta banyaknya bakteri yang terhirup dalam diri kita sehingga dapat menimbulkan penyakit, menimbulkan beberapa vektor berkembang dalam lingkungan. (Achmad et al., 2021)
Dalam penanganan sampah yang tidak baik akan memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia sehingga timbulan sampah akan berpotensi menimbulkan bahaya bagi kesehatan manusia.

a. Penyakit diare

Penyakit yang begitu cepat menyebar karena tercemarnya virus yang berasal dari timbulan sampah yang banyak dan bau dengan cara pengolahan yang tidak tepat. 

b. Gangguan pada pernafasan yang di akibatkan bau timbulan sampah yang sangat menyengat.

10. Upaya Penanggulangan Timbulan sampah 
Dalam kegiatan pengurangan sampah dan tidak menjadi faktor timbulan sampah harus memiliki upaya dalam penanggulangan sampah dengan cara:

a. Melakukan daur ulangan sampah serta pemanfaatan kembali sampah yang bisa di gunakan 

b. Melakukan pemilahan sampah dengan pengelompokan sesuai dengan jenis sampah.

c. Melakukan pengumpulan sesuai jenis sampah saat proses pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat pembuangan sementara menuju tempat pemrosesan akhir.

d. Pengolahan dalam bentuk mengubah Karakteristik sampah serta jumlah sampah menjadikan sampah bisa digunakan kembali.
11. Pengolahan sampah 

a. Pengolahan sampah menggunakan 3R
Kegiatan yang dilakukan terhadap timbulan sampah pasar dengan metode penyimpanan sementara, pengumpulan, pemindahan atau pengangkutan dan pengolahan sampah, serta pembuangan sampah dengan menggunakan cara prinsip yang berhubungan dengan kesehatan. Jenis pengolahan sampah ada 3 yaitu:

1) Reduce sistem pengolahan dengan minimalis barang atau bahan yang digunakan atau kegiatan mengurangi sampah.
2) Reuse pengolahan sampah dengan cara  memilih barang atau benda yang bisa digunakan kembali atau bisa di daur ulang Sehingga dapat mengurangi Timbunan sampah.
3) Recyle pengolahan sampah dengan menggunakan cara mendaur ulang atau memanfaatkan kembali barang yang sudah tidak terpakai menjadi barang yang bisa digunakan.
b. Pengolahan sampah menggunakan alat Incinerator 

Insinerator adalah sebuah alat sebagai wadah pembakaran, yang digunakan untuk mengubah bahan limbah menjadi gas dan cairan dengan mengubahnya dari bentuk padat. Dengan menggunakan alat Incenerator ini adalah metode pemisahan bahan organik dan anorganik dengan pembakaran dalam sistem yang terkendali dan isolatif dari lingkungan sekitarnya. Suhu insinerator naik ke titik tertentu, yang kemudian dikelola melalui kontrol termal. Pada akhir gas yang dihasilkan oleh pembakaran sisa gas dilepaskan dari propelan sebelum memasuki sistem atmosfer jangka panjang menggunakan metode tanpa asap atau benar-benar bersih. 
Residu yang tersisa setelah bahan organik telah dipecah menjadi H2O dan CO2. Energi limbah yang dihasilkan selama proses pembakaran dapat didaur ulang dan digunakan sebagai sumber energi alternatif seperti pengeringan dan pemanasan. Selain itu, mesh ini dapat menghasilkan pembakaran sisa yang lebih stabil, sehingga lebih aman ketika pembakaran limbah dipindahkan ke lahan. (Permana & Iqbal, 2019)
12. Faktor Predisposing 
Faktor yang mempermudah terjadinya perilaku seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dalam pemanfaatan sampah yang mencangkup beberapa faktor pengetahuan, dan sikap terhadap pengertian, dampak membuang sampah, cara pembuangan sampah harus dibedakan antara organik dan anorganik.

13. Faktor Enabling 
Faktor yang memungkinkan perilaku atau tindakan dalam kemudahan akses sumber daya sarana dan prasarana yang memudahkan perilaku untuk menumbuhkan perilaku masyarakat terhadap pemanfaatan tempat sampah.

14. Faktor Reinforcing 
Faktor yang memperkuat perubahan perilaku yang di harapkan dukungan dari tokoh masyarakat serta kebijakan pemerintah tentang peraturan dari pusat maupun pemerintah. Salah satu tugas pimpinan melakukan supervisi/penilaian terhadap evaluasi pelaksanaan kegiatan dalam upaya pencapaian tujuan yang di inginkan. (Febriandi, 2020)
15. Perilaku 
a. Pengertian Perilaku 
Perilaku seseorang dalam melakukan suatu respons terhadap segala sesuatu yang dijadikan kebiasaan mereka, kebiasaan yang disadari maupun  tidak disadari, dengan melakukan tindakan sesuatu terhadap segala sesuatu (Hidayat & Rahmaniah, 2019). 
b. Faktor pengaruh Perilaku 
Perilaku dapat dipengaruhi dari beberapa faktor  seperti sikap yang dibentuk dari pengetahuan yang dimiliki oleh manusia adapun yang dilakukan manusia hampir Semua selalu dilatarbelakangi oleh pengetahuan, pikiran dan kepercayaan Masing- masing.
1) Faktor Predisposisi 

Faktor yang dipengaruhi oleh perilaku terhadap kesehatan. Hal yang berkaitan dengan kesehatan serta sistem nilai yang dianut oleh manusia.
2) Faktor pendukung 

Tersedianya sarana dan prasarana fasilitas kepada masyarakat terhadap kesehatan, seperti: Air bersih, tempat pembuangan tinja, pembuangan sampah dan makan-makanan yang bergizi.

16. Pengetahuan 
a. Pengertian Perilaku

Merupakan salah satu perilaku yang sistematis yang membangun dan mengatur pengetahuan dalam bentuk penjelasan tentang suatu bidang dengan metode penyusunan berdasarkan pengalaman manusia terhadap pengetahuan. Sehingga akan menambah pengetahuan perilaku sesuai dengan proses pengalaman yang dialaminya. (Darsini et al., 2019) 
b. Jenis Pengetahuan 

1) Pengetahuan Ilmiah 

Merupakan Pemahaman manusia yang  diperoleh dari  metode penggunaan ilmiah dan sistematika sehingga dituntut untuk lebih paham dan mengetahui tentang pengetahuan.

2) Pengetahuan Non Ilmiah 

Pengetahuan yang didapatkan dari hasil pemahaman manusia tentang suatu objek tertentu yang di tangkap dengan hasil pemikiran secara akal. Atau yang di tangkap menggunakan Panca indra

c. Faktor pengaruh Pengetahuan

Faktor pengaruh pengetahuan masyarakat dapat dibedakan menjadi 2 yaitu :

1) Faktor Internal 

a) Usia 

b) Jenis Kelamin 

2) Faktor Eksternal 

a) Pendidikan 

b) Pekerjaan 

c) Pengalaman 

d) Sumber Informasi 

e) Minat 

f) Lingkungan dan

g) Sosial budaya 

17. Sikap 
a. Pengertian sikap
 Sesuatu perasaan seseorang terhadap kegiatan secara tertentu terhadap hal-hal tertentu dapat bersifat positif, dan negatif  atau suatu respons diri kita terhadap seseorang, kecenderungan bertindak, berpersepsi, dan berpikir. (anonim, 2023)
b. Jenis Sikap 

1) Sikap Emosional

Seseorang yang mempunyai sikap emosi, ingin selalu diberi perhatian, gampang marah

2) Sikap Pemalas  

Seseorang yang dalam melakukan pekerjaan atau hal lain hanya sedikit dengan membutuhkan waktu istirahat yang banyak. Seseorang pemalas karakter manusia yang nyata tetapi  dapat di rubah sesuai dengan keinginan seseorang itu sendiri 

3) Sikap pemalu 

Ketidak mampuan seseorang dalam melakukan adaptasi dengan seseorang yang tidak memiliki rasa percaya diri. 

c. Faktor Sikap 

1) Sifat posistif 

suatu tindakan yang melakukan Pekerjaan dengan jujur, empati, rendah hati, dapat bekerja sama, serta berani.

2) Sifat Negatif 

Suatu tindakan yang melakukan sesuatu atau pekerjaan dengan sifat yang suka berbohong, egois, rasa iri, serta penyindir.

18. Tindakan 
Tindakan adalah suatu yang mengacu pada pergerakan atau kontraksi tubuh setelah mengalami perubahan atau adaptasi di dalam dan di luar lingkungan tertentu. Reaksi orang terhadap suatu perilaku tertentu sangat bervariasi tergantung pada tingkat kepercayaan, keyakinan, dan pemahaman mereka terhadap perilaku tersebut. Menurut ilmu biologi, jenis-jenis tindakan, suatu aktivitas yang dilakukan seseorang setiap hari atau reaksi yang terus dilakukan seseorang (hidayat fahrul, 2023):
a. Jenis Tindakan dibagi menjadi 4 yaitu:

1) Rasionalitas Instrumen (Zwerk Rational) sesuatu tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan atau mencapai apa yang di inginkan oleh mereka.

2) Rasionalitas yang Berorientasi Nilai suatu tindakan yang di utamakan dengan menggunakan metode Manfaatnya tetapi tidak mementingkan tujuan yang akan dicapai. 

3) Tindakan Tradisional (Traditional Action) tindakan yang dilakukan seseorang berdasarkan Kebiasaan  atau Turun Menurun.

4) Tindakan Efektif (Affectual Action) sesuatu tindakan yang terbawa langsung oleh perasaan tanpa rasa sadar dengan sifat yang spontan. (Erfan, 2020)
Tindakan kebersihan lingkungan merupakan wujud dari kegiatan interaksi individu kepada lingkungan untuk menjaga kebersihan, kesehatan masyarakat di sekitarnya, jika seseorang mampu menjaga lingkungannya dari beberapa hal terutama pada lingkungan pasar serta diikuti dengan cara pencegahan terhadap pencemaran lingkungan maka lingkungan akan memberikan dampak positif terhadap manusia, tetapi saat ini banyak manusia yang melakukan kerusakan terhadap lingkungan tanpa disadari. (Wahyuni et al., 2020)   

19. Peraturan Perundangan Terkait 
a. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 Tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Perdagangan dalam bab 1 ketentuan umum pasal 1 tentang Pasar Rakyat.

b. Undang-undang No.18 tahun 2008 tentang Pengelolaan sampah pasal 1 kutip.
C. Kerangka Teori 













 
Gambar 3. 1 Kerangka Teori.
Keterangan : 


Sesuai dengan judul penelitian Pengaruh Perilaku Pedagang Terhadap Kondisi Timbulan Sampah maka variabel yang akan diteliti tentang variabel pengetahuan, sikap, dan Tindakan dan Variabel Timbulan Sampah Bisa dijelaskan dalam kerangka Teori tersebut Menjelaskan bahwa sumber sampah tersebut berasal dari mana dengan jenis sampah apa serta dampak sampah bagi lingkungan. Dari  perilaku pedagang dengan pengetahuan, sikap serta tindakan tentang Perilaku Pedagang Terhadap Kondisi Timbulan Sampah, untuk mendukung adanya perilaku juga dibutuhkan dukungan dari pihak pengelola pasar serta tersedianya fasilitas dengan lingkungan yang memadai.  

D. Kerangka Konsep











 










Keterangan :
                   :  Diteliti                               : Tidak di Teliti

Gambar 3. 2 Kerangka Konsep
Pasar Rakyat Agrobis Plaosan
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